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ABSTRACT

One of the problems that aften occur in a company (s 4 bertory problem because af the Inventory
control policy will aifect the performance of the company ¥ In sufficient customer demand. The meth-
od used in this study iv B (Eeonomic Ovder Cuanting) method with the aim to mifnimize the fomo
cost of imveriory with optimal inventory levels in the future, whick to calewlate the amount of produwct
demand are projected hased on forecast demrand (forecasting) with the method of least sguaves trend
method were processed with Microsaft Excel software.  Thiy siudy concluded that if the company
wier the EQQ method in 2013, the company ¢an prodice savings of Rp, 124993 257 86 (23.97%)
contpared with the actual condition of the companry af (his tme

Keywords: Economic Order (haantity

ABSTRAK

Salah satu masalah yvang sering terjadi pada sebuah perusabain adeish misalah persediaan karena ke-
bijakan pengendatian persedinan akan mempengaruhi kinerjé pere2ahaan dalam permintaan pelang-
gan yang cukup, Metode yang digunakan dalam penelitian in adalah metode EOQ { Econonsic Chrder
Quantity) dengan tujuan wntek meminimalken total biayn persediaan dengan tungkat persediaan yang
optimal di masa depan, yang menghitung jumlsh permintaan produl: veng diproyeksikan berdagsarkan
perkiraap permintasn (forecasting) dengan metode kuadrar yeng diproses dengan perangicat lunsi
Microsoft Excel. Penelitian ini menyimpulkan bahwa jiks percsahaan menggunakan matode EOGC)
pada 2013, perusuhasn depat menghasilkan penghematan sebesar Rp. 124.993.257.86 (23,97 % )
dibandinglan dengan kondisi aktual perusahaan sast inl.,

Kata kanci: Economic Order Diamiily

PENDAHULUAN

Pada dasamya, setisp organisass hadi
antuk menciptakan nilai atan value bagi siape-
pun yang memiliki kepentingan lerhadap insti-
tusi bersanghutan. Setiap bisnis ataw organisasi
menyclenggamkan kegiaten wniuk memenubn
kehutuhen para pelanggannya Untuk menun-
jang ketersediaan produk yang dibuwtubken oleh
pelanggan terscbut, maka manajemen perse-
diaan {fmventory momagemens) menjadi sangol
dibutuhban antuk biza menjamin ketersediaan

produk vang berloualitas dengen cera yang efek-
tif dan cfisien,

Manajemen persediaan adalah serangha-
jan kehijaksannan dan pengendalion vang me-
monttor tngkat persediaon dan menentukan
tingkat persedizan yang heres dijags, bernpa
besar jumibah persedinan yang harus adne, dan
berapa besar pesanan yang harus dilakukan.
Manajemen persediaan im bertujuan untuk men-
etapkan dan menjamin tersedionyn sumber days
yang tepat dan pada wakiu yang lepat. Atau den-
gan kata lain, sistern persediaan bertujuan untuk
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meminimumban biava total melaln penjadea-
lan dari persediasn secarn optimal. Pengelolaan
persediaan vang baik menjadi safah satu faktor
vang penting dalam memunjang keberhasilom
perusahean dulam melayani pelanggannys.

Salsh satu permasalshan yang hiasanya
dihadapi dalam pengelolaan persediaan adalah
dilema ketika merencenakan / menetapkan kebi-
jakan persedisan, yaitu apekah tngkat persedi-
pannye hams ditembah sten dikureng, Karena
bila persedisan ditambah, maka bigya penyim-
panan dan modal vang dibutubkan akan menjadi
lebil besar. Namun sebalikoys, bile perusahaan
berupays mengurangl peérsedizan, perusahoan
akan dihadepkan pada masalah kehabisan per-
sadinan (srock our). Bila perusahaan tidak me-
miliki persediasn yang cukup unhik operasional
usahanva, biava pengadaan darurat abam menja-
di lebih tinggzi darpada pengadaon barung secaru
normal. Selain itu, adanya kelurangan persedi-
gan menyebabkan produk perusshssn yang ada
di pasar akan mengalami kelsngkaan dan bal ini
dapat membgal konsumen kecewa dan akhirnya
akan pindah ke merek lain.

Mengingat adanye konsckucnsi logis dari
kelebihan dan kckurangen persedizan tersebut,
maka perusahaan harus dengan cermat memper-
hatikan masalah persedisan dengan merencan-
kan dan mengendalikan persedizan pads ngkat
optimalnyve. Knteria optimal dising yuitn keselu-
ruhan biaya vang minmmal terkatt dengan semua
konscluensi hlr:hijﬂ.’::an persediaan vang diambil
porusahazn.,  ”

RUMUSAN MASALAH

Bendasarkan latar belakang tersebut di
atas, yang menjadi numusan masalsh dalam pe-
nelitian ini antara lain:

. Apakah tingkst persediaan vang dicapai
oleh perusehaan sudah opiimal sehingga bi-
ayva tofal yang dikeluvarken mindmmom?

2. Manakeh veng lebith ckonomis entarn me-
tode pengendalian perscdisen hasil analisis
dengen metode pengendalian  persediaan
viang diterapkan oleh perusahaan?

3. Eeberapa besarksh biava persedizan yang
dapat dihemat perusahaan jika pemesanan
dilakukan secara optimal?

4, Bapaimana menentukan kuantiss peome-
sanan persediazn optimal vang aken memi-
nimumkan baya persecdiaan  berdasarkan
peramilan permintasn (forecasting)?

LANDASAN TEORI

Manajemen Persediann

Persedinan  (fmvemtory) adalah  istilah
umum ving menunjukksn sejumlsh behan
barang vang disedinken oleh perusahaan, baik
berupa berang jadi, bohsn mentah, maupun
barang dalam proses yveng disediaken wuniuk
menjaga kelancaran operasi perusshaan guna
memenuhi permintaan konsumen Setiap wakm
{Margnrethn, 26},

Manajemen persediaan adalah serngha-
ian kegistin yang berhubungan dengan perenca-
risan, pelaksenann dan pengawasan/pengendali-
an yang memonitor tingkat persediaan schinggn
di sate pihak kebutchan operasi dapat dipenuhi
pada woktunya dan di lain pibak investasi perse-
dinan depat ditekan secara optimal,

Biaya-Bizva Persediaan

Secars umum dopat dikatakan bahwa bi-
sy persediann mdalsh semus pengeluaran dan
kerugian yang timbul sebagai akibat adunys per-
gediaan, Unsur binyn yeng terdapat dalam per-
sediaan dapat digofongkon menjadi tiga ynito
Bidye pemesanan (sef up cost S ordering cost /
proceverend cost), biava penyimpanan (Aolding
cost S carrying cost) don iaya kelkurangan per-
gediaan (fhorfage cost / stock cosl) (Herjanto,
19999,

Bigya pemesanan (ser wp cosi) adelib
gemua pengeluaran biayva yang dikeluarkan de-
hubungan denagan kegiatan pemesanan barang
vang dimulai dari penempatan pemesanan hing-
ga tersedianya barang tersebut,

Biava penyimpanan (holding cosr) adalah
sofuruh biaya yang dikeluarkan yang berkaitan
dengan diadaksnnys perscdiaan barang veng
timbul kibat menyimpsn barang.

Bigya kekurangan persedisan (shorage
rost) sdaleh biays yvang timbul karena tidak tar-
sedianys barang pemsedisan pada waktu diper-
lukan. Biaya ini bukan berdasarkan hiaya nyata
{ril} tetapi berupa biaya kehilangan kesempatan,
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Metode Economic Order Quantiny (EOQ)
Pada dasamyn semua peresahasn meren-

canakan dan mengendalikan persedizan untuk

tujuan menekan (meminimumkan) biaya dan

memaksimalkan laba. Fesulitan utama yang ter-

jadi pada pelaksanaan manajomen perscdisan

di lapangan adalah tegadinya kekurangan per-

sedizan (stockont) den [ ataw stok vang berdebih

{owerstock). Masalzh ferschut berpengaruh ter-

hadap:

|. Berapa kunnbitns yvempg seharusnya dibeli
dalam sustu periode terfentu  (misalnys
dalam periode satu tahun kedepan).

2. Bempa kuantites vang akan dibeli dalam

setiap kel dilakukan pembelian,

Kapan pemesanan barang hams dilakukan.

4, Berapa jumlah minimum persediasn yang
harus selafu ada dalam persedipan penga-
man (safety stock) agar perusahasn terhindar
dori kemacetan operasional akibat keteriam-
baten datengniva pesanan,

5. Berapa jumlah maksimum persediasn vang
ada dafam persedizan agar dans vang dita-
han tidak berlebihan,

Tl
n

Untuk mengatasi masalah-masalah
tersebut, perlu digunakan cars atan metode yang
iepal dalam pengadaan dan penpendalian perse-

diaan. Artinva, periu ada manajemen persedizan
yong baik vang berus dilokukan oleh perusa-
haan, terutama dalam hal ini edalah divisi per-
sediaan (gudang). Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah-masaiah
tersebut adalah Meode Economic Order Chean-
tity (BOQ).

Metode Economic Crder Qiantity (EQ0))
mengidenfifikasi kuantitas pemesanan atal perm-
belian optimal dengan tujuan meminimalkan
hiaya persediaan yang terdiri dar biaya peme-
senan dan biaya penyimpanan.

Pada dasarnya, metods ini berusaha men-
can jawaban optimal dalam menentuksn:

&, Jumlah ukuran pemesanan ckonomis.
b. Titik pemesanan kembali (reorderpoing).
c. Jumlah persedinan pengaman (safeiy stock)
yang diperiukan,

Tujan dan model persediaan ini ada-
Ish memmimalkan bipva persediasn. Dengan
nsumsi-asumsi yang diberikan, biaya-biaya yang
signifikan adalah biays pemesanan [sef up cosl)
den bigya penvimpanan (holdivg cost). Schinggs
dengan meminimalkan jumlah biays pemesanan
dan penvimpanan berarti dapat meminimalkan
biava total, Penjelasan mengensr biaya-biaya
tersebut dapat dilihat dalem Gambar | benkut
j1rl N

Eiayn
A

Biays iola
(TC = 2 & 5 D

Hiryn penyyiorgeenan [ 02)

Biansi pesscssnin 3 DAj)

i
Kusniless {5

Sumber: Handokeo (2000)

Clambar 1. Hubangan antars Bigva Pestyarnpanan dan Bizya Pemesanan

Gambar | menumjukkan hubungan antara
biaya penyimpanan (Relding cosf) dan biaya
pemesanan (sof up cosf) dalam bentuk grafikc
Kuantitas pesanan yang meminimumkan biaya

tersebut terjadi pada saat karva biaya pemesanan
dan kurva bisya penyimpanan berpotongan, yai-
tn pada saat total biays pemesanan sarma dengan

total biaya penyimpanan,
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EOQ) berarti jumlah undt barang [ bahan
yvang harus dipesan sefisp kali mengadakan
pemesanan agar biaya-biaya yang berkaitan den-
pan pengadaan persedizon minimal dan Herarti
pula jumlah unit pernbelian yang paling optimal.
{Margaretha, 2006)

Rumus EOQ yang umum digunakan ada-
lah :
_ [28D
Q H
[Mimany :
[} = EDQ = kuantifas pemesanan opilimal
5 = Biayn pemesanan (sal W cosr)
[0 = Permintasn yang diperkirakan per peri-
ode {demand)
H = Biaya penyimpanan {fhalding cost)

Dalam penggunaannyva, metode Economic
Order Cuamtity (BOOQ) herus didazarkan pada
beberapa asumsi schagai berilot (Handoko,
2000) :

1. Permintaan akan produk adalah konsian, se-
ragam, den diketabui (deferministic).

2. Harga per unit adalah konstan,

3. Bmya penyimpanan per unit per tahun (H)
adalah konstan.

4, Biaya pemesanan per pesanan (5) sdalah
konstan.

5. Wakiu antara pesanan dilakukan dan barang
diterima (lead ¢ime) adalah konstan,

6. Tidak terjedi kekurangan barang atau back
arder.

Persediann Pengaman

Dalam kondisi aktual, perusphasn sering
dihadapkan dengan fukfuasi permintaan. Untuk
menghadapi permuntaan yang bervanasi pend-
sahaan biasanya mempunyai tingkat persediaan
tertentu sehagai pengaman yang disebut Persedi-
aen Pengaman (safely stock / buffer stock).

Kemungkiman tegadinya kekurangan
persediaan (stockout) dapat discbabkan karens
pemekaian perscdisan yang lebih besar dan
perkiraan semula atag kelerlambatan datangnyva
perscdiaan yang dipesan (Assauri, 1999). Oleh
karena itu persediaan pengaman berfungsi seha-
gai cadangan ontuk menjaga kelancaran opera-
sional perusahaan,

Titik Pemesanan Kembali

Titik pemesunén kembali (Rearder Point
{ BOP) adalab suato titik atau batas dar jum-
lah persediaan yang ada pada suatu saat dimana
pemessnan herus diadakan kembali. Titik ing
menunjukkan kepada bagian pembelian untuk
mengpantikon persedison yvang telah dipunakan
{Aszaurn, 1999

[alam penentuan Gk i harus memper-
hatikan besamye penggunaon persedinan selama
barang-barang yang dipesan belum datang don
perspdiasn  mintmum. Besamys penggunaan
persodiaan selama baranp-barang yang dipesan
belum diterima, ditentuken oleh dua fakior yaitu
lead time dan tmgket pengpunaan rata-rata. Jadi
titik pemesanan kembali adalah hasil pedkalian
antara wakin tunggu yang dibutuhkan amtuk
memesan Clead fimel dan umilsh penggunsan
rata-rata barang tersebul selomo waktu funggruo
ditambaeh besamyas persediaan pengaman.

METOBRE PENELITIAN

Data Penelitian

Data-data vang digunaken dalam peneli-
tian ini berupn data selunder. Data selamder
adalab data vang diperoleh dan pibak kedus
melalui media tertenby (Kristsung, 2011), Data
sekunder merupakan datas primer vang felah di-
olah lebih lanyut menjadi bentuk-bentuk sepert
tmbel, prufik, dingram, gamber, dan sebapainya
sehinpgpn lebih informatif oleh pihak lain, (Umar,
20037, Metode pengumpyulan date sekunder un-
fuk penelitian ini didapatkan dari data yvang telah
tersiesun dalam Beotuk dokumen-dokumen teriu-

lis vang diperoleh dari perusahaan, literatur ter-
dahulu magpun dani micmet.

Pengolahan dan Analisa Data

Setelsh data-deta vang dimaksud sudab
didapatkan, data-data tersebut kemudian diolah
untuk mendapatkan persediaan produk vang op-
timal. Metode Economic Order Quantity (EOC)
dipilih oleh peneliti untuk menentukan jumlah
dan frekuensi pembelian yang optimal.

Selanjuinyz adalah pencnfuan besamya
persedinan pengaman yvang dilakukan dengan
pendekatan tingkat pelayanan (fevel of service
approach), Pada pendekatan ind, kekorangan
persediaan dapat terjedi karena pemakaian per-
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sedigan yang berflukiuasi dan ketidakpasitian ke-
datangan barang. Persediaan pengaman ditentn-
kan dengan menetapkan terlebih dahulu tingkat
petayanan (level of rervica) (Assaurl, 1999, Ru-
mus yang diganakan untuk menganalizis tinghkat
persedizan optimal salzh satunya adalah dengan
distribusi normal (The normal distiburion) yang
umumnys digunakan untuk barang-barang yeng
cepat berganti / bergerak { Assauri, 1999),
Sewelah pw dilakukan perhifungan ik
pemesanan kembal dengan memperhatikan be-
sarmye penggunsan produk selama produk yang
dipesan belum datang dan persedisin pengaman,
Setelah mendapatkan hasil snalisis me-
tode pengendalian persediaan yeng ckonomis,
selanjuinya dilakukan evaluasi perhandingan
dengan metode penpendalian persedizan yang

diterapkan pada perusahaan, Perbandingan yvang
dimaksud adaleh perbandingan biaya total per-
sediaan antara metode pengendalian persedipan
hasil analigis denpan metode pengendalian per-
sedizan yvang diterapkan di perusahaan.

Hasil dan evaluasi perbandingan tersebu
adalah metode penpendalion persediaan yang
paling ckonomis. Metode tersebut diharapkan
aan pada jumiah vang tepat, waktu yang tepat,
dengan aya ckonomiz, Metode terschut se-
lamjutnys akan displikasikan pada perencanaan
pemesanan produk unfuk tahun 2014 berdasar-
ken peramalan permintaon (forecasting) den-
gan metode trend kuadrat tertkecil [leasi sguore

method).

Analisis Manajemen Persediaan
Metode perusahaan
{Kondisi aktual perusahaan)

Analisis Manajemen Persediaan
Metode EQQ

1

l

Amnalisis perbandingan berdasarkan penghematan yang dapat dilakukan atas
biaya persediaan

Analisis peramalan permintaan dan aplikasi metode EOCQ) untuk tahun 2014

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Tingkat Pembelian

Tingkat pembelian produk yang dilaku-
kan selama tahun 2013 adzlah bersifet fluktuatif,
dengan pengertian tingksl pembefien produk
tersebut mengalam nalk tumin vang tmges. Ting-
kit pembelian vang bersifat Aulotuatif ini terjadi
disebabkan karena pemesanan vang dilalodkan
peruszhazn mengikuti tngkat persediaan yang

ada di gudeng. Ketika persedisan mencukupi
bahkan diperkirakan berlebih untuk memenuhd
permintazn konsumen maks tidek dilalookan
pemesanan barang, sedangkan ketika persedi-
aan vang ada dipudang diperkirakan kurang atau
bdok mencukum, maks difakoksn pemesanan
dalam jumlah besar.

Tingkat pembelian unfuk masing-masing
produk depat dilihaet peda tabel berikut ini:
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Tabel 1. Tingkat pembelian untuk masing-masing produk Tahun 2013

M, s Phodik Tokal F Rala-foln
(Pl {Pisb
1 Produk A 1680 | 7 400
2 FProaduk B 10.808 | 6 2800
3 Prodak © 13.752 & 2203
4 Froduk D 6000 | 5 1.200
5 Produk E 177 | 6 6208
£ Produk F 64812 | 8 B.102
7 Produk G 10224 dq 2.558
B Froduk H 16.Ll6 | 6 2.h&6
£l Froduk [ 14400 | 3 &.800
| 10 Produk ] 17400 | 5 3480
i pomkk  [amo |8 | asso
12 Praduk L 5.732 |6 BA22
13 Proglak M 42612 |8 5.557
14 Produk W 1800 3 B
13 Produk D i 0 3 1.200
] Praduk P 11,012 B 1,B52
17 Praduk [ TR 4 1,040
I Praduk B |5E00 | i 2401
Todal | 385536 | 10

Ket : F = Frekuens: pesanan per-tohun

Kondisi aktual vang terjadi di perusahaan
selama ini adalah perusahaan tidak melakukan
perhitungan berdasarksn metode pengendslion
persediaan terfentu dalam menentukan jumlih
persediaan vang dipesan, Perusabaan hanya
melakukan pemesanan berdasarkan koodisi ak-
tual persediaan barang di gudang schingga ser-
ing tefjadi penwesanan yang jumlah pesanannva
jauh lebih besar dari rata-rata kebutuhan |/ per-
mitan.

Biaya Persediaan
Secara keselurvhan, tidak ada pensnga-
nin khusus untuk masing-masing produk. Setiap
produk difangani dengan perlakuan vang sama,
schingga biaya yang terkait dengan persediaan
secara umum untuk tiap produk adalah sama.
Kapasitas, volume penjualan den jumlah peme-
sinan adalah beberapa variabel yang membeda-
kan besamys biaya untuk produk satn dengan
yang lam.
Biaya-biays vang terkail dengan ndanya
persediaan im adalah sebagn berbout:
. Biayva Penvimpanan, terdiri dari:
« Biaya sewa gudang, yaitu biaya sewa
gudang vang dipergunakan untuk meny-

*  Biaya adrministeasi, vaitu biava adminis-
tragi yang dikeluarkan perusahaan dalam
melakukan penyimpanan yang meliputi
¢ blava kertas, pencetakan formulie, bi-
aya cetak dokumen (tintz printer), biaya
fotocopy vang dikcluarkan olch bagian
gudang..

» DBiays tenaga kega, vaitu biaya gaj
kepala godang dan keryowan bagian gu-
dang,

1. Biaya Pemesanan, terdiri dari:

*  Biays telepon dan email, yaitu biaya tel-
epon dan email yvang dikeloarkan peru-
sahaan untuk melakukan pemesanan,

* Biays adrministrasi, yaitu bigya adminis-
trusi yung dikeluarkan perusabann dalam
melakukan pemesanan yvang meliputi ;
biaya kerias, biaya cetak dokumen (finga
printer), biaya folocopy yang dikeluar-
kan oleh bagtan pengadasn.

= Biaya inklaring, vaite biayva proses pen-
gurusan pengeluaran barang di pelabu-
han sampai barang tiba di gudang,

Biaya total penyimpanan dan biaya total
pomesansn pade tabun 2013 dapat dilihat pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Biaya penyimpanan dan biaya pemesanan tahun 2013

Biaya Penyimpanan Jumilah (Rp.) | Biaya Pemesanan | Jumiah
Sews Gudang 150.000.000 | Telp & Email 16.897.500
Administrasi B.570.000 | Administrasi 5.750.000
Tenaga kerja 281.200.000 ' 49.000.000
Total 449. 770.000 Total 71.647.500

Biaya penyimpmnan produk per pes ada-
lzh schesar Rp. 2.333.22. Besarnya biaya pe-
nyimpinan per pos ini diperoleh dari mem-
bagi tofal biays penyimpanan yaitu sebesar
Rp. 449.770.000,00 dengan persediann rata-ra-
tanys yaitu 192,768 pes,

Sedanpkan biaya pemesanan per pesan-
an per produk diperoleh dengan cara mem-
bagi total bizva pemesanan yaitu sebesar
Rp. 7T0L647.500,00. dengan banyaknya peme-
sangn per produk yong dilakukan selama tahun
2013, yaitu 101 kali schingga diperoleh hasil
Rp. 700.381,19.

mg produk pada tahun 2013 dihirung dengan ru-

TTIRES:

TC = HQV2 + SDIQ.

Dimana :

TC = Biaya Total Persediaan (total cosr)
() = Kuuntitas (guantity)

5 = Bipya pemesanian (el ip cost)

13 = Permintann per periode {demard)
H = Biaya penyimpanan (holdimg cost)

Hasil dan perhifungan tersebut dapat dili-

Biaya total persedisen untuk masing-mas-  hat pada Tabel 3 berikul ini:

Tabel 3. Biaya total persediaan unfuk masing-masing produk tahun 2013 -

No. Mama Produk Biwya Todal Persedisan (Rp.)
] Produk A 24.564.716.33
i Produk B 23R55335. 14
3 Produk C 02950786 |
4 Produk [} 10,546 565,05
5 Produk E -!E.]-'lﬁ-ll‘h_'hﬂﬂ_
(1 Produk F B1.285.376,54
T Produk & 14. 764 5435 40
# Produk H 23.057.373,90
5 Produk 1 18,927 327,57
1) Proslak J 2384591995
11 Prodak K 46.273,077,52 |
12 Prodak L bd.6017, 355 66
13 Produk M 3558663404
14 Produk N 3.518,660,38 |
15 Froduoi O 11,546 565,05
16 Produk P I 721965744
17 | ProdukQ 11,637 082,76
18 Produk R 22455403, 14
Total 521.417.653,15 |
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Waktn Tanggu
Waktu tunggu (fead fime) adalah selang

walkitu yang diperiukan oleh peruzghaan sejak
pemesanan sampal dengan barang  sampai di

gudang. Lamanya rata-rata waktu tunggu dan
standar deviasi waktu tunggu atas setiep pesanan
pada masing-masing produk dapat dilihat pada
tabel 4,

Tabel 4, Waktu tunggu setiap pesanan pada masing-masing produk

No. Nama Rata-Rata Stdev (Harn)
1 Produk A 3929 6,63
2 | Produk B 40,00 6,96
3 | Produk C 40.00 6,96
4 | Produk D 41,60 f,43
5 | Produk E 39,17 7,25
f Praduk F 39.00 6,19
7 | Produk G 42,25 7,09
8 | Produk H 40.00 6,96
9 | Produk I 39,00 3,46
10 | Produk ] 40,00 1,78
11 | Produk K 39,00 6,19
12 | Produk L 3933 Tl
13 | Produk M 39,00 6,19
14 | Produk N 46,00 8,49
15 | Produk O 41,40 6,66
16 | Produk P 40,50 6,35
17 | Produk O 42,50) 7,14
18 | Produk R 39,83 7,08
Kuantitas Permesanan Oplimal Dnmana :

Fuaniitas pemesanan persediasn oplumal
yaitu kuantitss pemesanan yang shan memini-
mumbkan bisya persediasn (bimya penyimpanan
dan biayd pemesanan) untuk mencipiakan ting-
kal persediaan yang opiimal dengan mengguni-
kan metnde EOQ (Economic Qrler Quaniity),

Rumus EOQ wvang digunakan adalah
{Hindoko, 2000; Rangluti, 2004) -

) = B = jumlah pemesanan terhemat
5 = Biaya pemesanan (el up cosf)

D = Permintzan yang diperkirakan per peri-
ode (demand)
H = Biays penyimpanan (holding cost)

Kuantitas pesanan optirnal uniuk masing-
masing produk pada talun 2003 dapal dilihat
pada Tabei 5.

Bieya total persedisan untuk masing-mas-
i produk pada tabun 2013 dengan mengguna-
kan metode EOQ dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 5. Koantitas pesanan optimal untuk masing-masing
produk tahun 2013

T Mamin Froduk i {Frs) F
i Pro=dulc A il 5
2 Prosduk B 1AE7 [
k| Froduk B aad 5
i Poroeduehe D 1.5 4
5 Feoduk B 1.ThE T
) FPaoshik a.398 =
7 Produk G 2044 4
& Prodak H _E_..D‘:l'.l' =]
9 Prowhitk E ERH. ] 3
ik Prediuk ] 2652 =
i1 Froduk K 4081 T
i2 Prnacluile L 4374 -]
13 Prosduks I 3oaE0 T
14 Prodak K B 2
15 Froduk O L B0 A
16 Provdutk P Fi ] 5
17 Froduk O 211 4
14 Prochilc 2 T agq 5

Tttad 3 R0 a7

Bimya total persedinan untuk masing-mas-  kan metode EOQ) dapat dilihat pada Tabel 6.
ing produk pada tahun 2013 dengan mengguna-

Tabel 6. - Blaya total persedinan yang dilasilksn dari perhifmngan metode EOQ
wotnk masing-masing produk pada taban 2013

Mo | Mama Produb | Bisys Total Persodiess (#p |
| Produk 4 EATT.611,08
7 Proda: B 23 78E117,80
1 Poudak 19.502.459,89
4 Pk [ [ 0468 320 5
5 |+, ProdukE 11.779.082.57
il Pridiik F LA 242 745 58
9 Ponduk 03 11,740 651 53
i Prodik H ped ] Rl
i Produk 1 1E.677.537,65
1o Produi J 17044 933 5
il Produkc E. 171004406
1z Presduk L £7 413530,
Cpa | ProdukM 15,050.107,01
4 Proakaic M 2ATI N 54
| 15 | PoddD 9432.518,32
18 Froduk P 16,143,980, 73
17 Prodsik ) 1157641004
18 Preditk i 20,795 403,13
Tednl 206,434,295 24
Perbandingan Efisicnsi Biava Persediaan vang dihasilkan dari perhitungan metode FEOC).

Efisiensi biava persediaan dapat diketahui  Perhitungan efisiensi biaya persediagn tersebut
dengan membandingkan biayva twotal persedisan  dapat dilihet peda Tabel T
yang dikeluarkan dengan biaya total persedizan
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Tobel 7. Efsiensi Biaya Persedivan Tahun 2013
N Huom Frodok Torinl Bloyn Forvedizss (Rp.j
Peirtid nluai [l et ECRD) ENsiensl
i [T s 1000 | isariai i £ T L5 54
X Prodik B 29.RE5.35% 14 21,743,007, 07 J107T313,12
3 Pk I3 259307, B8 1% 350 40 T.1H
a o [F 15550 365,08 | 1OAGA.E20 %4 £1.7a5,01
5 Prodik B ARF2G6. 140,50 FLITRAFEST LG ST R3S
ks Ptk P WY R, B AR 247 TS 66 A5 ARLIE
7 I-'EIJ e s ] L3 744064181 LG4 05,58
E Produk H 2anaTaen | a7amaenge 19 R
b rodul | IRUIT 2NN | IEBT! EITEE 140 4K 52
1 Prodhik | 21 845 515 93 LT 044,385 65 4A0 1 %3630
11 Prodik B AR TIN50 AT O AAAT ] lH.L‘]-l'.i.E‘I
(¥ Produk L . 007 155, 68 AL a13.5¥3]1,64 22 193 4241
13 Proaduk M A3 RN ARERL | R0 I0T0] HUTMG T A
14 Prodduk M 808 B 2RISR A4 E46.305
i5 Pk O Bl 5445 55508 03351832 TR 4T 63
L Pazelei P T30 6s7an | bn bl BEn 107 5. 60 T
[ Produlk 0 1037063298 LLATS. 41008 651, T
LE Produk R 2X A5 403 14 A0 705 405 41 | TR 987 3]
Tt SILANTAEILS | 396343083 | pRA0edsneE |

Koantitas Pemesanan, Persedizan Penga-
man dan Titik Pemesanan Eembali Optimal Ta-
hun 2014

Peramalan Permintaan Tahun 2004

Pada tabel 7, dapat dilihat bahwe metode
EOD efektif untuk mencopad tingkat kuantitas
pemesanan optimuam karena secard keselurahan,
metode EOQOQ dapai memberikan penghema-
tan schesar Rp. 12499325786 Dengan meli-
hint efisiensi tersebot moka metode EOQ layak

dipertimbangkan untuk diaplikasikan pada pem-
helian persediaan tahun 2074,

Dalam penclitian imi, kcbutuhan per-
sediaan (permintasn / penjualen) tahun 2014,
diproyeksikan berdasarkan  peramalan  per-
mintaan (forecasfing) deogin meteds  tend
kuadrat terkecil [leas! sguare method). Hasil
perhitungan peramalan permintaan (forecasting)
tahun 2014 untuk masing-masing produk den-
prmn medode trend kuadrat terkecil (feast square
method) dagat dilihat pada tabel 8,

Tobel . Husll perhiiungon peromalan permintean (forecnsting) tabun 3014

umiuk masing-musing produk.

Po, | MemsFroduk Furcasting
2414 (P'es)
i Prodek & 174
2 Ennlck B 21493
1 Produk 107
4 Prodkak [ 11043
3 Presluk E 2455
L8| Produk F AL
7 Proheli 3 11388
£ Prudek H 20450
i Frouk | L5023
L] Epeduk | LA L]
T Teniehi E 35510
12 Preefik L 41044
13 Frasjuk; 4 33331
i4 Fradek 1 163
15 Prodek 0 BA9
15 Findik F 18354
17 Prodek: © 14350
12 EpslgkE {Ead
Tatel 33RA3T
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Kuantitas Pemesanan Optimal Tahun 2014
Kuoantitas pemesanan pemsediaan opti-
mal tahan 2014 dihitung dengan menggunzkan

metode EQOQ (Ecomomic Order Quantity). Hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 2
Berikut ink:

Tabel 9. Kuantitas pesanan optimal untuk masing-masing produk tahun 2014

Yoo, Mo Prodik | (Pos) E
1 Procduk A 2,531 5
2 Produke B 1632 f
3 Prodele © 33T [
4 Produle [ 2.5 5
E Produk E 3,867 7
fi Produk F 5.162 @
7 Produl (7 2.61% 5
B ProdukH | 3.529 &
9 Produkl | 302 5
12 Pruduk J 2.07% 4
11 Poofudc B A.65 f
12 Preduk L 4,59 4
13 Prrosuk: b 4.495 B
14 Produk M B3 z
£ Produk O] 1 368 a
16 Produk P 1973 3
17 Produk ) 1944 5
1§ Prohik R 3 164 ;

Total 59,991 1k

Perhitungan kusntitas pemesanin  per-
sediasn optimal terssbut menggunakan asumsi
bahwra binya pemesanan din hiaya penyimpanan
di 1ahun 2014 mengalami peningicatan sehesar
5,24% korena inflasi, Asumsi tingkat infiasi
tersebut diperoleh dan rata-rata tingkat inflas:
di Indenesia scjek fahun 2009 sampai dengan
tghun 2013, Biaya penyimpansn dissumsikan
naik menjodi Ep. 2.45548 per pes, sedangkan
biays pemesanan diasumsikan naik menjadi
Rp. Td6.552,76 per pesanan.

Sedangkan jumlah permintaan yang digo-
noken untuk perhitungen kusnbilas pemesanan
persedinan oplimal fersebul diperolel dan hasil
pengolehan data peramalan permintsun pada -
bel 8.

Persediaan Pengaman Optimal Tahun 2014
Penentuan besamya persediaan pengarman
dilskukan dengan pendekatan tingkat pelayanan
(level of service approach). Pada pendekatan ini,
persediaan pengaman difentukan dengan men-
etapkan terlebih dahulu tingkat pelayanan. Pada
umumnys service level yang digunakan  yaitu

05%, dengan kKata fain batas toleransi risiko kbe-
habizan stok adeluh 5% denpan niladl £ adelah
1,65,

Rumus yvang digunakan untuk mengana-
lrgis tingkal persedigan pengaman untuk jumish
permintaan dan wakiu tunggu tidak tetap diper-
gunakan adalah {Heizer, 2005) ;

88 = Z7L(ed)* + d*(aL)?

Dimana :

S8 = Safety stock

Z = Service level = nila vang terdapat di ta-
bel Z untuk mengetabui risiko kehabigan
siok

L Lead time = mass tengerang

od = Standar deviasi dari tingkat permintaan
per har

d = Tingkat permintaan per han

oL, = Standar deviasi dari lead time

Hasgil perhitungan persedisan pengaman
wntuk masing-masing produk dapat dilihat pada
Tabel 10.
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tmhun 2014

Mo | MamsProdsh | S5-Eljodl ¢ diel) |
1 Produ A P

I Procuk 14 | MM

1 Pracuk i |

s Produk [ <0

5 Fapduk B LAz

‘ Proctul ¥ PR

7 Progui ) Bi%

B Frodui H | R

u Procuk | ay

3] Pk 1 LH-]

1] Frodui K L7307

(] Peeatul L .35

I Peoduk M Liad

14 Frodul M 53

] Froduk O &51

[ 16 [ Pedakp i
17 Froduk ELE |
|_LE Praduk B S

Titik Pemesanan Kemball Optimal tahun
014

Titik pemesansn kemball yang dipakai
dolam penelitian imi adalnh mode] ROP dengan
Tingkat Fermintaan Tidak Teiap Karena besam-
ya penjualan adalah tidak tetap setiap bulannya,
Besamyn ROF pada mode! ini merupakan pen-
jumlahan enfara besarnya permintaen vang di-
harapkan selama waktu twapgy dan persediaan
pengaman {zafety stock]).

Eumus BOP vang dipakm delam peneli-
tian ini adalah {(Heizer, 2005) :

Taube 10, Ksanihas persedisan peogaman epiimal sniuk mosdng-masing produk pada

ROP={dx L)+ 88

Dimana ;

ROP = Reawpder Poist,

d =. Permintaan per hari.
L = Lead time.

55 = Bafety Stock.

Titik pemesanan kembali optimal untuk
masing-masing produk dapat dilibat pada tabel
iR

Tabel 11, Titik pemesuman kembll uptimal untuk masing-musiny produ

para tabgn 2014
Homm Prodak ROE (el
I Pt A i
2 Pzt B 4761
3| Pwac 1888
a Prdit 2481
[ Proisk E {317
5 Presiuk F ERTY
s Pk O 15E
i P H 431
I Y T
__!E %l 1.150
1l i 1k}
n Froul L 1978
[ 0 | ey £561
} L] '.'ﬂhl 115
i Pk LK1
I Prote 7 1357
I Podk () i
o Frrbii B RIGL)
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdesarkan hesil anaolisis dem pemba-
hagan, maka kesimpulan yang didspat dari pe-
nelitian ind adalah sebagai berikng
1. Pelaksanaanh meEnajemen persedizan vang

diterapkan saal ini beluin optimal dari segi
biava persediaan sehingga belum mencapai
pengelusran biaya vang minimum. Hal in
ditunjukkan dengan ingeinya biava pecsedi-
aan vang haris dikeluarkan peresahaan per-
tahunnys dibandingkan dengan jiks perssa-
basn mengpunakan metode Eeonomic Order
Quantity {ECH).

2. Metode pengelolpsn persediaan vang sebai-
knya diterapkan untuk menghasilkan peme-
sanan yang paling cptmal adalah metode
Economic Order Cuantity (EQCQ). Dengan
mepgpunakan  mefode EOD)  perusahaan

menghasilkan penghematan sebesar
Rp. 124993 257 R8O atau scbesar 23.97%
dibanding dengan kondist pengeluaran biayva
perscdiaan perusahaan saaf ini.

3. Dengan melihat cfisiensi terdcbut. maka

metode BEOQ lvak dipartimbangkan untuk
diaplikagikan pada pembelian persediaim ta-
bun 2015,
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